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Abstract The aim of this research is to determine whether there is an influence of training transfer, self-efficacy
and the non-physical work environment on employee performance at the Department of Highways, Cipta Karya
and Spatial Planning of West Sumatra Province. This research uses quantitative methods. The population in this
study was 213 and the sample used was 139 using the Slovin formula. The results of this research show that the
training transfer variable (X1) has a positive effect on employee performance at the Department of Highways,
Cipta Karya and Spatial Planning of West Sumatra Province with a t-count value greater than the t-table (2.456
> 1.97756), with a significance value of moresmaller than the alpha value (0.015 < 0.05), then Ho is rejected and
H1I is accepted. The self-efficacy variable (X2) has a positive effect on employee performance at the Department
of Highways, Cipta Karya and Spatial Planning of West Sumatra Province with a t-count value greater than the
t-table (5.229 > 1.97756), with a significance value smaller than the alpha value (0.000 < 0.05) then Ho is rejected
and H2 is accepted. The self-efficacy variable (X3) has a positive effect on employee performance at the
Department of Highways, Cipta Karya and Spatial Planning of West Sumatra Province with a t-count value
greater than the t-table (2.303 > 1.97756), with a significance value smaller than the alpha value (0.023 < 0.05)
then Ho is rejected and H3 is accepted.
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Abstrak Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah adanya pengaruh transfer pelatihan, efikasi diri dan
lingkungan kerja non fisik terhadap kinerja pegawai pada Dinas Bina Marga Cipta Karya dan Tata Ruang Provinsi
Sumatera Barat. Penelitian ini melakukan metode kuantitatif. Populasi pada penelitian ini adalah sebanyak 213
dan sampel yang digunakan 139 dengan menggunakan rumus slovin. Hasil penelitian ini menunjukkan Variabel
transfer pelatihan (X;) berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai pada Dinas Bina Marga Cipta Karya dan Tata
Ruang Provinsi Sumatera Barat dengan nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel (2,456 >1,97756), dengan nilai
signifikansi lebih kecil dari nilai alpha (0,015 < 0,05) maka Ho tolak dan H; diterima. Variabel efikasi diri (X2)
berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai pada Dinas Bina Marga Cipta Karya dan Tata Ruang Provinsi
Sumatera Barat dengan nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel (5,229 > 1,97756), dengan nilai signifikansi lebih
kecil dari nilai alpha (0,000 < 0,05) maka Ho tolak dan H; diterima. Variabel efikasi diri (X3) berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan pada Dinas Bina Marga Cipta Karya dan Tata Ruang Provinsi Sumatera Barat dengan
nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel (2,303 > 1,97756), dengan nilai signifikansi lebih kecil dari nilai alpha (0,023
< 0,05) maka Ho tolak dan Hj diterima.

Kata Kunci : Transfer Pelatihan, Efikasi Diri, Lingkungan Kerja Non Fisik, Kinerja Pegawai

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan modal dasar dan asset yang penting bagi
perusahaan, namun jumlah sumber daya manusia yang banyak tidak menjadi jaminan bahwa
sebuah organisasi dapat terkelola baik. Diperlukan pegawai yang memiliki profesionalisme,
keterampilan dan keahlian yang mampu mencapai kinerja optimal dalam rangka mencapai
target dan tujuan organisasi secara efektif dan efisien.

Menurut Mangkunegara (2017) kinerja merupakan hasil kerja secara kualitas dan
kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya dengan
tanggungjawab yang diberikan kepadanya. Kinerja pegawai yang baik akan sejalan dengan
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kemajuan dan keberhasilan organisasi. Keberhasilan ini dinilai dari kinerja yang telah
dihasilkan pegawai. Kinerja dari seseorang pegawai akan berperan dalam penentu keberhasilan
organisasi. Arti lain mengatakan bahwa setiap individu yang mengalami peningkatan kinerja
akan berpengaruh terhadap kinerja pegawai secara keseluruhan atau kinerja organisasi.

Kinerja adalah kemampuan pegawai dalam melakukan keahlian tertentu. Kinerja
pegawai merupakan salah satu faktor yang dapat digunakan untuk mengukur dan mengevaluasi
sejauh mana pegawai memiliki kekuatan dan kemampuan dalam melaksanakan tugas
pekerjaannya. Kinerja sangat berhubungan erat dengan tingkat pengetahuan, keterampilan dan
kompetensi serta dapat mempengaruhi keberhasilan suatu organisasi dimana kinerja pegawai
merupakan pencapaian atas tujuan organisasi (Meria & Tamzil, 2021).

Dalam menentukan kinerja pegawai, organisasi harus memiliki beberapa kompenen
yang menjadi alat ukur kinerja, anatara lain: kualitas pekerjaan, kedisiplinan, inisiatif, sikap,
kerja sama, keberanian menerima tantangan kerja, keandalan, pengetahuan tentang pekerjaan,
tanggung jawab dan pemanfaatan waktu kerja (Mahawati & Sulistiyani, 2021).

Kinerja pegawai merupakan hal penting dalam keberhasilan pencapaian suatu tujuan.
Apabila kinetja organisasinya tidak stabil maka kinerja pegawai juga perlu diperhatikan.
Kinerja pegawai pada Dinas Bina Marga, Cipta Karya dan Tata Ruang (BMCKTR) Provinsi
Sumatera Barat memiliki hak untuk mendapatkan kompetensi. Pengelolaan SDM berdasarkan
kompetensi harus berjalan secara profesional dengan pembinaan yang berkesinambungan.
Tujuannya yaitu agar semua pegawai dapat bekerja sesuai dengan visi, misi dan nilai organisasi
pemerintah Provinsi Sumatera Barat melalui kinerja strategis.

Menurut Wiliandari (2018) pelatihan adalah suatu proses pendidikan jangka pendek
yang mempergunakan prosedur sistematis dan terorganisir dimana pegawai non manajerial
dapat mempelajari pengetahuan dan keterampilan teknis dalam tujuan terbatas. Sedangkan
menurut Edison dkk (2016) mengemukakan pelatihan merupakan usaha untuk meningkatkan
prestasi kerja (kinerja) pegawai dalam pekerjaannya sekarang atau dalam pekerjaan lain yang
akan dijabatnya segera.

Transfer pelatihan juga merupakan faktor penentu meningkatkan kinerja pegawai
(Anto, 2019). Menurut Fernando (2018) mengatakan transfer pelatihan mengacu pada peserta
pelatihan secara efektif dan terus — menerus menerapkan apa yang mereka pelajari dalam
pelatihan (pengetahuan, keterampilan, perilaku dan strategi kognitif) terhadap kinerja mereka.
Hasil dari pelatihan yang diterapkan saat bekerja atau berdampak pada pekerjaan sangat

berpengaruh pada hasil kinerja dari seorang pegawai.
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Dapat disimpulkan bahwa pelatihan adalah suatu alat manajemen sumber daya
manusia yang digunakan untuk memperoleh keahlian, keterampilan, atau sikap pegawai dalam
rangka meningkatkan prestasi kerja pegawai.Berdasarkan penelitian milik Sabilla (2013)
menunjukkan hasil bahwa, transfer pelatihan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai, sementara penelitian milik Hakim (2017) menunjukkan hasil bahwa,
transfer pelatihan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Dan
penelitian milik Anto (2019) menunjukkan hasil bahwa, transfer pelatihan memiliki pengaruh
yang positif signifikan terhadap kinerja pegawai.

HI:  Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan transfer pelatihan terhadap kinerja
pegawai pada Dinas BMCKTR Provinsi Sumatera Barat.

Angkawijaya (2018) Efikasi diri merupakan keyakinan individu terhadap kemampuan
yang dimilikinya untuk memobilisasi motivasi, sumber daya kognitif dan tindakan- tindakan
yang diperlukan atas situasi-situasi yang dihadapi. Efikasi diri diungkap dengan menggunakan
skala, aspek-aspek yang digunakan dalam pembuatan skala, yaitu magnitude berhubungan
dengan tingkat kesulitan suatu tugas, generality berkaitan dengan luas bidang tingkah laku dan
strength berkaitan dengan derajat kemantapan individu terhadap keyakinan. Semakin tinggi
efikasi diri yang dimiliki subjek, maka semakin baik hasil kerja yang dilakukan sesuai dengan
kemampuan subjek. Gibson (2012) menyatakan efikasi diri mempengaruhi presepsi, motivasi
dan kinerja pegawai. Pegawai dengan efikasi diri yang baik akan selalu berpikiran positif, dan
berorientasi pada tujuan.

Dapat disimpulkan bahwa efikasi diri merupakan keyakinan seseorang atas
kemampuan diri dalam mencapai tujuan dan mengatasi hambatan untuk mencapai suatu hasil
dalam situasi tertentu. Berdasarkan penelitian milik Sebayang dan Sembiring (2017)
menunjukkan hasil bahwa kinerja karyawan PT. Finnet Indonesia dipengaruhi oleh efikasi
karyawannya. Dan penelitian milik Meria & Tamzil (2021) menunjukkan bahwa efikasi diri
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Sementara penelitian Noviawati
(2016) menunjukkan hasil bahwa Self Efficacy tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai.
H2:  Terdapat prengaruh yang positif dan signifikan efikasi diri terhadap kinerja pegawai
pada Dinas BMCKTR Provinsi Sumatera Barat.

Sedarmayanti (2017) lingkungan kerja non fisik adalah semua keadaan yang terjadi
yang berkaitan dengan hubungan kerja, baik hubungan dengan atasan maupun hubungan
sesama rekan kerja, ataupun hubungan dengan bawahan. Lingkungan non fisik ini juga

merupakan kelompok lingkungan kerja yang tidak bisa diabaikan. Menurut Norianggono
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(2017) Perusahaan hendaknya mencerminkan kondisi yang mendukung kerjasama antara
tingkat atasan, bawahan maupun yang memiliki jabatan yang sama di Perusahaan.

Dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja non fisik tidak dapat ditangkap langsung
dengan panca indra manusia, melainkan dapat dirasakan keadaannya. Lingkungan kerja non
fisik ini dapat dirasakan melalui hubungan-hubungan sesama pegawai, bawahan dengan atasan,
maupun atasan dengan bawahan.Penelitian yang terkait dengan lingkungan kerja non fisik
yaitu milik Ermawaty (2015) dan Hernawan (2017) yang menyatakan bahwa lingkungan kerja
non fisik membawa pengaruh positif terhadap kinerja pegawai. Sementara penelitian Dewi
(2017) menyebutkan bahwa lingkungan kerja non fisik tidak berpengaruh dengan kinerja PT
Telkon Indonesia Witel Solo.

H3:  Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan lingkungan kerja non fisik terhadap
kinerja pegawai pada Dinas BMCKTR Provinsi Sumatera Barat.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan data kuantitatif. Sinambela (2020) Data kuantitatif
merupakan jenis data yang menggunakan angka — angka dalam memproses data untuk
menghasilkan informasi yang terstruktur. Karakteristik data kuantitatif bertujuan untuk
mendapatkan data yang menggambarkan karakteristik objek, peristiwa atau situasi.
Objek Penelitian

Kegiatan penelitian untuk proposal ini dilakukan pada Dinas Bina Marga, Cipta Karya
Dan Tata Ruang (BMCKTR) Provinsi Sumatera Barat. Yang beralamat di JIn. Tamansiswa No.
1A, Alai Parak Kopi Kecamatan Padang Utara Kota Padang, Sumatera Barat dengan kode pos
251309.
Populasi Dan Sampel
Populasi

Menurut Hendryadi (2019) populasi merupakan objek / subjek yang memiliki
kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian
ditarik kesimpulannyaa oleh peneliti. penelitian dilakukan pada kinerja pegawai pada Dinas
Bina Marga, Cipta Karya Dan Tata Ruang (BMCKTR) Provinsi Sumatera Barat. Populasi pada
Dinas Bina Marga, Cipta Karya Dan Tata Ruang (BMCKTR) Provinsi Sumatera Barat yaitu
sebanyak 213 pegawai.
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Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah populasi. Sampel dapat diartikan sebagai suatu cara
untuk mengumpulkan data yang sifatnya tidak menyeluruh yaitu mencakup seluruh objek
penelitian (populasi) tetapi hanya sebagian dari populasi saja. Sampel adalah bagian dari
jumlah dan karateristik yang memiliki oleh populasi.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah random
sampling. Dimana random sampling adalah metode pengambilan sampel dari populasi secara
acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi dan setiap anggota populasi

memiliki kesempatan yang sama untuk dijadikan sampel.

_ N
"= 1 N(e)?
n=  Ukuran sampel/jumlah responden

N=  Ukuran populasi
e=  Persen kelonggaran ketidaktelitian karena pengambilan sampel yang masih dapat

ditolerir atau diinginkan, yang dalam penelitian ini (ditetapkan 5%)

213

"= 1+ (213)(0.05)2
213

"= 15325

n = 138,9 dibulatkan 139

Berdasarkan perkiraan di atas, sebanyak 213 Pegawai di Dinas Bina Marga Cipta
Karya dan Tata Ruang Provinsi Sumatera Barat dimasukkan dalam sampel penelitian ini.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode
Probability Sampling dengan teknik simple random sampling. Teknik Propotional Stratified
random sampling menurut Sugiyono (2018) merupakan pengambilan dilakukan secara
langsung dari populasinya secara random, masing-masing populasi mempunyai kemungkinan
pemilihan yang sama. Selanjutnya setiap kemungkinan sampel dari ukuran tertentu ini
mempunyai keinginan yang sama untuk dipilih dengan bebas dari setiap elemen lainnya dan
sampelnya diperoleh dengan prosedur acak dari kerangka sampling.
Jenis Dan Sumber Data

Dalam penelitian ini jenis data yang digunakan terbagi menjadi data primer dan data

sekunder.
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Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan peneliti harus disesuaikan dengan
informasi yang dicarinya. Memilih metode pengumpulan data memungkinkan hasil yang lebih
objektif. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: Metode
Angket atau Kuesioner dan Studi Dokumentasi.

Teknik Analisis Data
Uji Validitas

Uji validitas adalah menunjukkah sejauh mana suatu alat ukur mampu mengukur apa
yang ingin diukur Siregar (2014). Pengujian validitas dilakukan dengan program SPSS versi
25.0. Kriteria pengambilan keputusan untuk menyatakan valid adalah:

1. Jika nilai signifikasi < 0.05 (x=5%), maka pertanyaan dinyatakan valid.
2. Jika nilai signifikasi > 0.05 (<=5%), maka pertanyaan dinyatakan tidak valid.
Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten
apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama dengan
menggunakan alat pengukur yang sama pula. Pengujian reliabilitas menggunakan program
SPSS wversi 25.0. Kriteria suatu instrumen penelitian dikatakan reliable, bila koefisien
reliabilitas (r) > 0,6 Siregar (2014).

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2018) uji normalitas merupakan pengujian yang bertujuan untuk
mengetahui variabel independent maupun variabel dependen mempunyai distribusi yang
normal atau tidak. Pada dasarnya, uji normalitas adalah membandingkan antara data yang kita
miliki dan data berdistribusi normal yang memiliki mean dan standar deviasi yang sama dengan
data kita.

Data yang diuji lebih besar daripada 50 (respondennya lebih dari 50 orang)
menggunakan angka signifikansi uji kolmogorov-Smirnov. Jika data yang diuji lebih kecil dari
pada 50, peneliti menggunakan sig Shapiro Wilk. Tingkat signifikan > 0,05 menunjukkan data
berdistribusi normal.

Uji Multikolonieritas

Ghozali (2018) menjelaskan bahwa uji multikolonieritas dilakukan untuk menguji

apakah model regresi ditemukan adanya kolerasi antar variabel bebas (independen). Kriteria

pengambilan keputusan terkait uji multikolinearitas adalah sebagai berikut Ghozali (2018):
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1. Jika nilai VIF < 10 atau nilai Tolerance > 0,01, maka dinyatakan tidak terjadi
multikolinearitas.

2. Jika nilai VIF > 10 atau nilai Tolerance < 0,01, maka dinyatakan terjadi
multikolinearitas.

3. Jika koefisien korelasi masing-masing variabel bebas > 0,8 maka terjad multikolinearitas.
Tetapi jika koefisien korelasi masing-masing variabel bebas < 0,8 maka tidak terjadi
multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi yang
digunakan terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang
lain (Ghozali, 2018). Model regresi yang baik adalah model regresi yang memiliki varian dari
residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap. Hal ini bisa dilihat dari titik yang
tersebar dalam grafik. Jika titik tersebut menyebar di atas dan di bawah sumbu Y maka tidak
terjadi heteroskedastisitas. Selanjutnya uji heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan
program SPSS (statistic programme for social science) versi 25 Duwi Priyanto (2014).
Analisis Regresi Berganda

Menurut Ghozali (2018) menyatakan, Analisis regresi linear berganda digunakan
untuk mengetahui arah dan seberapa besar pengaruh variabel independent terhadap variabel
dependen.

Analisis ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel bebas
yaitu: Transfer Pelatihan (X1), Efikasi Diri (X2) dan Lingkungan Kerja Non Fisik (X3)
terhadap variabel terikat yaitu Kinerja Pegawai (Y). Ghozali (2018) mengungkapkan
persamaan regresi berganda adalah sebagai berikut:

Y=a+blxl +b2x2+b3x3 +¢

Dimana:

Y = Kinerja pegawai

a = Konstana

x1 = Transfer pelatihan

x2 = Efikasi diri

x3 = Lingkungan kerja non fisik

b1,2,3 = Koefisien regresi masing-masing variabel

e = Standar error
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Uji Hipotesis (Uji t)
Uji t pada dasarnya menunjukan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen
secara individual dalm menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2018). Uji t
digunakan untuk menguji apakah secara individu, variabel bebas mempunyai pengaruh yang
signifikan atau tidak signifikan terhadap variabel terikat. Kriteria pengujiannya yaitu :
a. Jikat hitung lebih besar dari t tabel (t hitung > t tabel), hal ini menunjukkan bahwa variabel
bebas mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat. Maka : HO ditolak,
HI diterima.
b. Jika t hitung lebih kecil dari t tabel (t hitung < t tabel) hal ini menunjukkan bahwa variabel
bebas tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat. Maka : HO
diterima, H1 ditolak.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Asumsi Klasik

Agar dapat diperoleh nilai pemerkiraan yang tidak biasa dan efisiensi dari persamaan
regresi, maka dalam pelaksanaan analisis data harus memenuhi beberapa asumsi klasik sebagai
berikut:
Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan dalam bentuk uji Kolmogorov-Smirnov yang bertujuan
untuk menentukan distribusi normal. Suatu data dikatakan berdistribusi normal jika hasilnya >
0,05 dan apabila tidak normal jika hasilnya menunjukan < 0,5. (Nugroho, 2005). Untuk
selengkapnya dapat dilihat pada tebel 1 berikut.

Tabel 1

Uji Normalitas Penelitian Variabel

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Standardized Residual
N 139
Kolmogorov-Smirnov Z 1.007
Asymp. Sig. (2-tailed) 263
a. Test distribution is Normal.

Sumber: Data Olahan SPSS 2023
Berdasarkan pada tabel 1 dapat dilihat hasil pengujian yang menunjukkan bahwa data
terdistribusi secara normal, hal tersebut terlihat pada nilai Asimp Sig 0,263 yaitu lebih besar
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dari Alpha (0,05). Hal ini menunjukkan bahwa data terdistribusi secara normal, dengan
demikian tahapan pengolahan data selanjutnya dapat dilakukan.
Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel independen. Jika terjadi korelasi, makadinamakan terdapat
problem multikolinearitas. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara
variabel independen.

Deteksi tidak adanya Multikolinearitas yakni dengan melihat besaran VIF (Variance
Inflation Factor) dan Tolerance (Ghozali, 2006):
a. Mempunyai nilai VIF < 10
b. Mempunyai angka TOLERANCE > 10%

Mengacu pada kedua pendapat di atas maka berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan dapat diperoleh nilai, seperti pada tabel berikut:

Tabel 2
Hasil Uji Multikolienaritas

Collinearity statistics
Variabel Keterangan
Tolerance VIF
Transfer Pelatihan (X1) Tidak ada
0.973 1.028
multikolinearitas
Efikasi Diri (X2) Tidak ada
0.883 1.132
multikolinearitas
Lingkungan Kerja Non Fisik Tidak ada
0.883 1.132 ] ]
(X3) multikolinearitas

Sumber: Olahan Data SPSS 2023

Berdasarkan pada uji multikolienaritas diatas dapat diketahui bahwa nilai tolerance
variabel transfer pelatihan, efikasi diri dan lingkungan kerja non fisik itu lebih besar dari angka
tolerance > 10% dan pada nilai VIF dapat diketahui bahwa nilai VIF itu lebih kecil dari nilai
VIF < 10, maka dapat disimpulkan bahwa setiap variabel tidak ada terjadi multikolienaritas,
maka dapat disimpulkan bahwa adamya terjadi multikolienaritas
Uji Heteroskedastisitas

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan
varian dari residual satu pengamat ke pengamat lain. Pada bagian ini, cara mendeteksi ada
tidaknya gejala heteroskedastisitas dilakukan dengan uji Park. Apabila nilai hubungan pada
standart residual kuadrat antar waktu tidak signifikan (P > 0,05) maka dapat dikatakan bahwa

tidak terjadi heterokedastisitas.
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Tabel 3
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Variabel Sig. | Alpha Keterangan
Transfer Pelatihan (X1) Tidak terjadi
0,429 | 0,05
heteroskedastisitas
Efikasi Diri (X2) Tidak terjadi
0,417 | 0,05 o
heteroskedastisitas
Lingkungan Kerja Non Fisik Tidak terjadi
0,760 | 0,05 o
(X3) heteroskedastisitas

Sumber : data olahan SPSS 2023

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas melalui SPSS dapat dilihat bahwa nilai sign
setiap variabel independent tersebut itu diatas 0,05, maka artinya pada uji heteroskedastisitas
ini dapat disimpulkan bahwa tidak adanya terjadi heteroskedastisitas.
Analisis Linear Berganda

Berdasarkan perhitungan regresi berganda antara transfer pelatihan (X1), efikasi diri
(X2) dan lingkungan kerja non fisik (X3) dan kinerja pegawai (Y) dengan dibantu program
SPSS dalam perhitungannya dapat diperoleh hasil sebagai berikut tabel dibawah ini:.

Tabel. 4

Ringkasan Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Variabel Terikat Konstanta dan Variabel Bebas Koofisien Regresi
Konstanta (a) 10,690
Kinerja Pegawai | Transfer Pelatihan (X1) 276
) Efikasi Diri (X2) .675
Lingkungan Kerja Non Fisik (X3) 187

Sumber data olahan SPSS 2023
Berdasarkan pada tabel 4 dapat diperoleh model persamaan regresi sebagai berikut :
Y=a+p1X1+p2X2+p3X3
Y =10,690 +0.276 X1 + 0,675 X2 + 0,187 X2
Dimana artinya Persamaan regresi di atas memperlihatkan hubungan antara variabel
independen dengan variabel dependen secara parsial, dari persamaan tersebut dapat diambil
kesimpulan bahwa:
1. Nilai constanta adalah 10,690 artinya jika pada variabel transfer pelatihan, efikasi diri dan
lingkungan kerja non fisik meningkat satu satuan maka kinerja pegawai meningkat 10,690

satuan.
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2. Koefisien transfer pelatihan 0.276 artinya Koefisien regresi transfer pelatihan menunjukan
arah positif. Hal ini berarti jika transfer pelatihan meningkat satu satuan maka kinerja
pegawai meningkat 0.276 satuan, dengan asumsi variabel efikasi diri dan lingkungan kerja
non fisik konstan.

3. Koefisien efikasi diri 0.675 artinya Koefisien regresi efikasi diri menunjukan arah positif.
Hal ini berarti jika efikasi diri meningkat satu satuan maka kinerja pegawai meningkat
0.675 satuan, dengan asumsi variabel transfer pelatihan dan lingkungan kerja non fisik
konstan.

4. Koefisien lingkungan kerja non fisik 0.187 artinya Koefisien regresi lingkungan kerja non
fisik menunjukan arah positif. Hal ini berarti jika lingkungan kerja non fisik meningkat
satu satuan maka kinerja pegawai meningkat 0.187 satuan, dengan asumsi variabel transfer
pelatihan dan efikasi diri konstan.

Pengujian Hipotesis
Uji t Statistik

Pengujian ini digunakan untuk mengetahui pengaruh signifikan atau tidak variabel
independen terhadap variabel dependen secara parsial atau individu. Pada penelitian ini
variabel independen terdiri dari transfer pelatihan, efikasi diri dan lingkungan kerja non fisik,
dikatakan berpengaruh signifikan atau tidak terhadap variabel dependen yaitu kinerja pegawai

(Y). Dari proses peangujian telah diperoleh hasil seperti terlihat pada Tabel 5 sebagai berikut:

Tabel 5
Hasil Pengujian Hipotesis
Variabel Bebas T Tabel T Sig. | Kesimpulan
hitung
Transfer Pelatihan (X1) 1,97756 2,456 0,015 | H,diterima
Efikasi Diri (X2) 1,97756 5,229 0,000 | Hjditerima
Lingkungan Kerja Non Fisik (X3) 1,97756 2,303 0,023 | Hsditerima

Sumber data olahan SPSS 2016
Berdasarkan tabel uji secara parsial di atas dapat diketahui bahwa setiap variabel
independent dari transfer pelatihan, efikasi diri dan lingkungan kerja non fisik memiliki nilai
t-hitung lebih besar dari nilai t-tabel, dimana transfer pelatian memiliki nilai t-hitung sebesar
2,456 > t-tabel 1,97756, efikasi diri memiliki t-hitung sebesar 5,229 > t-tabel 1,97756 dan
lingkungan kerja non fisik memiliki nilai t-hitung sebesar 2,303 > t-tabel 1,97756 maka dapat
disimpulkan bahwa masing-masing variable independen berpengaruh positif terhadap kinerja

pegawai (variabel dependen).
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a. Pengaruh variabel transfer pelatihan terhadap kinerja pegawai (H1)
Variabel transfer pelatihan (Xi) berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai pada Dinas
Bina Marga Cipta Karya dan Tata Ruang Provinsi Sumatera Barat dengan nilai t-hitung
lebih besar dari t-tabel (2,456 >1,97756), dengan nilai signifikansi lebih kecil dari nilai
alpha (0,015 < 0,05) maka Ho tolak dan H; diterima.

b. Pengaruh efikasi diri terhadap kinerja pegawai (H>)
Variabel efikasi diri (X2) berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai pada Dinas Bina
Marga Cipta Karya dan Tata Ruang Provinsi Sumatera Barat dengan nilai t-hitung lebih
besar dari t-tabel (5,229 > 1,97756), dengan nilai signifikansi lebih kecil dari nilai alpha
(0,000 < 0,05) maka Ho tolak dan H> diterima.

c. Pengaruh lingkungan kerja non fisik terhadap kinerja pegawai (H3)
Variabel efikasi diri (X3) berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai pada Dinas Bina
Marga Cipta Karya dan Tata Ruang Provinsi Sumatera Barat dengan nilai t-hitung lebih
besar dari t-tabel (2,303 > 1,97756), dengan nilai signifikansi lebih kecil dari nilai alpha
(0,023 < 0,05) maka Ho tolak dan Hj3 diterima.

Pembahasan

Pengaruh Transfer Pelatihan Terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa hipotesis
pertama yang menyatakan variabel transfer pelatihan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai pada Dinas Bina Marga Cipta Karya dan Tata Ruang Provinsi
Sumatera Barat, hal tersebut terlihat pada pengujian yang telah dilakukan dengan nilai t-hitung
lebih besar dengan nilai t-tabel dan nilai signifikansi lebih kecil dari nilai Alpha maka untuk
hipotesis pertama dapat diterima.

Penelitian yang telah peneliti lakukan dapat diartikan bahwa jika pelatihan sering
dilakukan maka kinerja pegawai juga semakin tinggi, melalui adanya pelatihan akan
meningkatkan kinerja pegawai sehingga dapat menunjang keberhasilan perusahaan. Menurut
(Wiliandari, 2018) pelatihan adalah suatu proses pendidikan jangka pendek yang
mempergunakan prosedur sistematis dan terorganisir dimana pegawai non manajerial dapat
mempelajari pengetahuan dan keterampilan teknis dalam tujuan terbatas. Sedangkan menurut
(Edison dkk, 2016) mengemukakan pelatihan merupakan usaha untuk meningkatkan prestasi
kerja (kinerja) pegawai dalam pekerjaannya sekarang atau dalam pekerjaan lain yang akan
dijabatnya segera.

Dapat disimpulkan bahwa pelatihan adalah suatu alat manajemen sumber daya

manusia yang digunakan untuk memperoleh keahlian, keterampilan, atau sikap pegawai dalam
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rangka meningkatkan prestasi kerja pegawai. Hasil ini sejalan dengan penelitian milik Sabilla
(2013) menunjukkan hasil bahwa, transfer pelatihan memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai, hasil penelitian ini juga konstan dengan penelitian milik
Hakim (2017) menunjukkan hasil bahwa, transfer pelatihan memiliki pengaruh yang positif
dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Dan penelitian milik Anto (2019) menunjukkan hasil
bahwa, transfer pelatihan memiliki pengaruh yang positif signifikan terhadap kinerja pegawai.
Pengaruh Efikasi Diri Terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa hipotesis
kedua yang menyatakan variabel efikasi diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai pada Dinas Bina Marga Cipta Karya dan Tata Ruang Provinsi Sumatera Barat,
hal tersebut terlihat pada pengujian yang telah dilakukan dengan nilai t-hitung lebih besar
dengan nilai t-tabel dan nilai signifikansi lebih kecil dari nilai 4lpha maka untuk hipotesis
kedua dapat diterima.

Penelitian yang telah peneliti lakukan efikasi diri sangat mempengaruhi pegawai
dalam menjalankan suatu pekerjan hal ini dikarenakan berkaitan dengan keyakinan seseorang
akan kemampuan pegawai dalam melaksanakan serangkaian tindakan untuk menyelesaikan
suatu tugas yang diberikan. Semakin tinggi kepercayaan pegawai akan kemampuan yang
dimiliki dalam menyelesaikan perkerjaan maka tingjkat pencapaian suatu perkerjaan juga
maksimal. Dan sebaliknya semakin tidak percaya diri karyawan atas kemampuan yang dimiliki
dalam menyelesaikan suatu pekerjaan maka semakin kurang maksimal hasil yang diperoleh.

Angkawijaya (2018) Efikasi diri merupakan keyakinan individu terhadap kemampuan
yang dimilikinya untuk memobilisasi motivasi, sumber daya kognitif dan tindakan- tindakan
yang diperlukan atas situasi-situasi yang dihadapi. Efikasi diri diungkap dengan menggunakan
skala, aspek-aspek yang digunakan dalam pembuatan skala, yaitu magnitude berhubungan
dengan tingkat kesulitan suatu tugas, generality berkaitan dengan luas bidang tingkah laku dan
strength berkaitan dengan derajat kemantapan individu terhadap keyakinan. Semakin tinggi
efikasi diri yang dimiliki subjek, maka semakin baik hasil kerja yang dilakukan sesuai dengan
kemampuan subjek. Gibson (2012) menyatakan efikasi diri mempengaruhi presepsi, motivasi
dan kinerja pegawai. Pegawai dengan efikasi diri yang baik akan selalu berpikiran positif, dan
berorientasi pada tujuan.

Dapat disimpulkan bahwa efikasi diri merupakan keyakinan seseorang atas
kemampuan diri dalam mencapai tujuan dan mengatasi hambatan untuk mencapai suatu hasil
dalam situasi tertentu. Hasil ini sejalan dengan penelitian milik Sebayang dan Sembiring (2017)

menunjukkan hasil bahwa kinerja karyawan PT. Finnet Indonesia dipengaruhi oleh efikasi
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karyawannya. Hasil ini konstan dengan penelitian penelitian milik Meria & Tamzil (2021)
menunjukkan bahwa efikasi diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.
Pengaruh Lingkungan Kerja Non Fisik Terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa hipotesis
ketiga yang menyatakan variabel lingkungan kerja non fisik berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai pada Dinas Bina Marga Cipta Karya dan Tata Ruang Provinsi
Sumatera Barat, hal tersebut terlihat pada pengujian yang telah dilakukan dengan nilai t-hitung
lebih besar dengan nilai t-tabel dan nilai signifikansi lebih kecil dari nilai Alpha maka untuk
hipotesis ketiga dapat diterima.

Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan semua keadaan yang terjadi yang
berkaitan dengan hubungan kerja, baik hubungan dengan atasan maupun hubungan sesama
rekan kerja, ataupun hubungan dengan bawahan. Lingkungan non fisik ini juga merupakan
kelompok lingkungan kerja yang tidak bisa diabaikan semua keadaan yang terjadi berkaitan
dengan hubungan sesama rekan kerja ataupun hubungan dengan bawahan. Semakin baik
hubungan sesama rekan kerja ataupun hubungan dengan bawahan maka semakin maksimal
suatu pekerjaan yang dilakukan, maupun sebaliknya semakin buruk nya suatu hubungan
sesame rekan kerja ataupun hubungan dengan bawahan maka semakin kurang maksimal
karyawan dalam menyelesaikan pekerjaannya. Menurut Norianggono (2017) Perusahaan
hendaknya mencerminkan kondisi yang mendukung kerjasama antara tingkat atasan, bawahan
maupun yang memiliki jabatan yang sama di Perusahaan.

Dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja non fisik tidak dapat ditangkap langsung
dengan panca indra manusia, melainkan dapat dirasakan keadaannya. Lingkungan kerja non
fisik ini dapat dirasakan melalui hubungan-hubungan sesama pegawai, bawahan dengan atasan,
maupun atasan dengan bawahan. Hasil ini sejalan dengan penelitian milik Ermawaty (2015)
dan Hernawan (2017) yang menyatakan bahwa lingkungan kerja non fisik membawa pengaruh

positif terhadap kinerja pegawai.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diolah mengguna SPSS maka
dapat disampaikan beberapa kesimpulan penelitian sebagai berikut:
1. Transfer pelatihan memiliki nilai t-hitung lebih besar dari nilai t-tabel, hal ini dapat
diartikan bahwa transfer pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja

pegawai pada Dinas Bina Marga Cipta Karya dan Tata Ruang Provinsi Sumatera Barat.
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2. Efikasi diri memiliki nilai t-hitung lebih besar dari nilai t-tabel, hal ini dapat diartikan
bahwa efikasi diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas
Bina Marga Cipta Karya dan Tata Ruang Provinsi Sumatera Barat.

3. Lingkungan kerja non fisik memiliki nilai t-hitung lebih besar dari nilai t-tabel, hal ini
dapat diartikan bahwa lingkungan kerja non fisik berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai pada Dinas Bina Marga Cipta Karya dan Tata Ruang Provinsi

Sumatera Barat.
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